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ABSTRAK
Situ Panjalu merupakan perairan yang subur dengan luas 45 ha dan kedalaman 2–4 m terletak
di Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Perairan ini mempunyai keanekaragaman jenis ikan yang
tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas ikan pasca penebaran
ikan patin (Pangasianodon hypophthalmus)) di Situ Panjalu. Penelitian dilakukan dengan
pemasangan jaring insang percobaan di stasiun Cukang Padung, Wisata, Kampung Dukuh dan
Banjar Waru pada Bulan Agustus dan Oktober 2009 dan Juni, Agustus dan Oktober 2010. Hasil
tangkapan ikan juga diperoleh dari hasil tangkapan nelayan yang dicatat oleh enumerator. Hasil
tangkapan jaring insang percobaan diperoleh 14 jenis dan yang dominan adalah oscar
(Amphilophus citrinellus) (26%) dan nila (Oreochromis niloticus) (44%). Kedua jenis ikan tersebut
masuk kedalam kategori sering tertangkap (60 – 80%) dan mempunyai nilai indeks relatif penting
(66,81 dan 19,81%). Secara umum ikan di Situ Panjalu paling banyak tertangkap pada jaring
insang dengan ukuran mata jaring 1,5 – 1,75 inci. Produksi ikan menurun dari 27,7 ton pada 2007
menjadi 14,9 ton pada tahun 2011. Hasil tangkapan persatuan upaya sebesar 2,4 kg/hari/nelayan
dengan jenis ikan yang dominan tertangkap adalah oscar dan nila. Kurva rasio kelimpahan dan
biomassa ikan dengan nilai W statistik sebesar -0,09 menunjukkan bahwa struktur komunitas
ikan di Situ Panjalu berada dalam keadaan terganggu (disturbed condition). Nilai indeks
keanekaragaman berkisar antara 0,701 – 2,309 yang menandakan adanya dominasi oleh oscar
dan nila.
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ABSTRACT
Lake Panjalu is a eutrophic water body with a surface water area about 45 ha and 2 – 4 m depth,
located at Ciamis Regency -West Java. The lake have high fish diversity. The aim of the research
was to investigate community structure of fish after introduction of striped catfish (Pangasianodon
hypophthalmus) in the lake. The experimental gillnet sampling was done at Cukang Padung,
Wisata, Kampung Dukuh and Banjar Waru in August and October 2009 and June, August and
October 2010. Fish yield data was also collected dailly by enumerator from the fishers catches. The
result showed that there are 14 fish species caught by the experimental gillnet with oscar
(Amphilophus citrinellus) and nile tilapia (Oreochromis niloticus) dominated the catches for about
26 and 44% of the total catches, respectively. The two species are categorized into frequently
caught (60 – 80%) with an importance relative index of 66,81 and 19,81%, respectively. Generally,
the fish species were frequently caught by gillnet with mesh size 1,5 - 1,75 inches. Fish yield of the
lake were decreased from 27,7 tonnes in 2007 to 14,9 tonnes in 2011 with an average catch per unit
of effort is 2,4 kg/day/fisher. Based on comparison of abundance – biomass curve with W statistic
value – 0.09, fish community structure of the lake was classified in disturbed condition. The value
of diversity index were between 0.701 – 2.309 which is indicated by dominances of oscar and nile
tilapia.
KEY WORDS: Fish, community structure, introduction, Lake Panjalu
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PENDAHULUAN
Situ Panjalu merupakan badan air yang subur
dengan luas 45 ha dengan kedalaman 2–4 m, terletak
di Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Sumber air yang
masuk ke situ berasal dari beberapa mata air yang
ada di sekitarnya dan juga air hujan. Situ ini hanya
dimanfaatkan untuk perikanan tangkap dengan jumlah
nelayan yang beroperasi berkisar 13–22 orang per
hari. Kegiatan nelayan hanya merupakan kegiatan
sampingan mayarakat di sekitar Situ Panjalu karena
hasil tangkapan ikan yang rendah. Secara umum
alat tangkap yang beroperasi di badan air ini adalah
tangkul (lift net), jala (cash net ) dan yang dominan
adalah jaring insang (gillnet) (Purnomo et al., 2009).
Ikan patin di Situ Panjalu merupakan jenis ikan
introduksi dimana ikan tersebut diintroduksi pada
tahun 2009. Penebaran ikan patin ini adalah untuk
mengisi relung pakan alami berupa fitoplankton yang
belum termanfaatkan secara optimal oleh ikan yang
telah ada (Purnomo et al., 2009). Struktur komunitas
ikan yang ada pada suatu ekosistem dapat
memberikan gambaran mengenai kondisi
lingkungannya (Costa & Schulz, 2010), dimana
keanekaragaman dari populasi alami ikan dipengaruhi
oleh variabel lingkungan dan introduksi suatu jenis
ikan (Chowdhury et al., 2010). Introduksi suatu
spesies merupakan salah satu ancaman terhadap
keanekaragaman ikan pada suatu badan air (Gido et
al., 2004; Akter & Zuberi, 2009; Masciadri et al.,
2010). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
struktur komunitas ikan pasca penebaran ikan patin
(Pangasius hypophthalmus) di Situ Panjalu,
Kabupaten Ciamis-Jawa Barat.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Situ Panjalu, Kabupaten
Ciamis–Jawa Barat. Sampel ikan diperoleh dengan
cara memasang jaring insang percobaan di empat
stasiun pada Agustus dan Oktober 2009 dan Juni,
Agustus dan Oktober 2010. Pada periode penelitian
2009 digunakan jaring insang percobaan dengan
ukuran mata jaring 1; 1,5; 2; 2,25 dan 2,5 inci
sedangkan pada periode penelitian 2010 digunakan
ukuran mata jaring 1; 1,25; 1,5; 1,75; 2; 2,25; 2,5;
2,75; dan 3 inci dengan panjang jaring masing –
masing adalah 36 m. Lokasi pemasangan jaring
insang percobaan adalah Cukang Padung, Wisata
yang merupakan lokasi di sekitar Pulau Nusa
Larangan, kampung dukuh dan Banjar Waru (Gambar
1). Pemilihan lokasi tersebut merupakan hasil
wawancara dengan nelayan setempat yang
menyatakan bahwa lokasi tersebut adalah lokasi yang
banyak terdapat ikan. Ikan hasil tangkapan jaring
insang percobaan diukur panjangnya menggunakan
papan ukur dengan ketelitian 1,0 mm dan ditimbang
beratnya menggunakan timbangan digital dengan
ketelitian 1,0 mg. Sampel yang diperoleh kemudian
diawetkan dengan formalin 10% dan diidentifikasi
berdasarkan buku Kottelat et al., 1993 di Laboratorium
Balai Riset Pemulihan Sumberdaya Ikan, Jatiluhur dan
juga dicocokan dengan data dari Fishbase.
Gambar 1. Lokasi Penelitian.
Figure 1. Research locations.
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Hasil tangkapan ikan dihitung berdasarkan atas
data hasil tangkapan nelayan yang dicatat oleh empat
orang enumerator. Pencatatan dilakukan setiap hari
selama periode Juli 2009 – Oktober 2010. Data yang
dicatat adalah hasil tangkapan tiap jenis ikan dari
setiap alat tangkap yang digunakan di tiga lokasi
pendaratan ikan yaitu Cukang Padung, Kampung
Dukuh dan Banjar Waru.
Analisis Data
Hasil tangkapan ikan dianalisis secara terpisah
berdasarkan waktu pengamatan untuk setiap spesies
ikan yang dicatat. Indeks kelimpahan ikan dianalisis
berdasarkan hasil tangkapan persatuan usaha
(CPUE) (Falke & Gido, 2006) baik dalam jumlah
(NCPUE) maupun berat total ikan (WCPUE) (Bobori
& Salvarina, 2010). Untuk membedakan hasil
tangkapan ikan setiap periode pemasangan jaring
insang percobaan, dilakukan dengan menggunakan
one-way analisis of variance (ANOVA) dengan bantuan
perangkat MS Exel serta analisis cluster (Cheng,
2004) menggunakan software minitab 15. Indeks
keanekaragaman dihitung dengan indeks Shannon-
Wiener (H’) (Shannon-Weaver, 1949 dalam Neofitou
et al., 2010; Lakra et al., 2010) dengan rumus:
H’ = (ni/N log2(ni/N)).................................. (1)
dimana:
H’= indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
i = jumlah individu setiap spesies
N= jumlah total semua spesies
Species contancy (C) dihitung untuk mengetahui
intensitas tertangkapnya suatu jenis ikan dengan
mengukur frekwensi tertangkapnya spesies ikan
tersebut pada setiap pemasangan jaring insang
percobaan (Flores et al., 2009) dengan rumus:
C = (x/n) x 100 %.......................................(2)
dimana:
x = frekuensi tertangkapnya ikan
n = frekuensi pemasangan alat tangkap
Nilai yang diperoleh kemudian dikelompokkan
berdasarkan klasifikasi Lasso (2000) yaitu C1 (jarang)
<25%, C2 (sedang) C>25% dan < 50% dan C3 (sering)
e 50%.
Metode abundance – biomass comparison (ABC)
digunakan untuk menganalisa kondisi struktur
komunitas ikan (Clark & Warwick, 2001) dan nila W
statistik dihitung dengan persamaan Clarke (1990):
...................................... (3)
dimana:
Bi = biomassa species ke-i (%)
Ai = kelimpahan species ke-i (%)
S = jumlah species
Nilai relatif penting jenis ikan yang tertangkap dihitung
dengan persamaan Kolding dalam De Silva, 2001.
% IRI = 100* [(%Wi + % Ni)%Fi]/[S((%Wi +
%Ni)% Fj)] ..........................................(4)
dimana:
IRI = nilai indeks relatif penting spesies ikan ke i
W = persentase berat dari spesies ke i dalam
total tangkapan
N = persentase jumlah dari spesies ke i dalam
total tangkapan




Hasil tangkapan selama penelitian dengan
menggunakan jaring insang percobaan diperoleh 14
jenis ikan yaitu beunteur (Puntius binotatus), oscar
(Amphilophus citrinellus), Keril (Aequidens rivulatus),
goldsom (Aequidens goldsom), patin (Pangasianodon
hypophthalmus), betok (Anabas testudineus), nila
(Oreochromis niloticus), lele (Clarias batrachus),
kongo (Parachromis managuensis), sapu–sapu
(Liposarcus pardalis), gabus (Channa striata),
corencang (Cyclocheilichthys apogon), mas (Cyprinus
carpio) dan sepat (Trichogaster pectoralis) (Gambar
2B).
Ikan nila merupakan jenis ikan introduksi yang
dilakukan pada 2006 dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil tangkapan nelayan. Peningkatan
produksi tersebut terjadi dari 27,7 ton pada tahun 2006
menjadi 36,6 ton pada 2007 (Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Ciamis, 2010). Hasil penelitian
pada tahun 2011 menunjukkan penurunan produksi
ikan menjadi 14,9 ton ketika ikan oscar dan nila
menjadi dominan. Hal yang sama juga terjadi di Danau
Mooat dimana introduksi ikan mujair dan nila pada
awalnya mampu meningkatkan hasil tangkapan,

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namun setelah mujair dan nila menjadi dominan, hasil
tangkapan menjadi menurun (Husnah et al., 2008).
Pada beberapa ekosistem, ketika spesies eksotik
dominan baik dari segi jumlah dan biomassa akan
memberikan dampak pada penurunan biodiversitas
ikan (Wengeler et al., 2010).
Berdasarkan atas nilai hasil tangkapan persatuan
usaha (Tabel 1) menunjukkan bahwa ikan nila dan
oscar merupakan jenis ikan yang melimpah baik dari
segi jumlah maupun berat total ikan. Hal tersebut
terjadi pada semua periode pengamatan yang
menunjukkan adanya dominansi kedua jenis ikan
tersebut. Pada periode pengamatan 2009 ikan yang
banyak tertangkap adalah ikan nila sedangkan pada










































Gambar 2. Komposisi hasil tangkapan ikan berdasarkan tangkapan nelayan (A) dan jaring insang percobaan
(B)
Figure 2. Fish catch composition based on fisher catches (A) and experimental gillnets catches (B)
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BAHASAN
Ikan oscar dan nila merupakan jenis ikan yang
dominan tertangkap di Situ Panjalu baik dari
tangkapan jaring insang percobaan dan data dari
enumerator (Gambar 2) dengan persentase masing –
masing adalah 26 -50 % dan 18 - 44%. Hasil penelitian
Suryandari & Purnomo, (2010) juga menunjukkan hal
yang sama dimana ikan oscar dan nila juga
merupakan hasil tangkapan yang dominan. Ikan oscar
di Waduk Ir H Djuanda merupakan jenis ikan omnivora
cenderung karnivora yang banyak memanfaatkan
Cyanophyceae, Bacillariophycaea, Rotifera,
Cladocera dan potongan ikan dan mempunyai luas
relung yang besar sehingga mampu memanfaatkan
makanan alami yang ada (Nurnaningsih et al., 2004),
sedangkan Tjahjo et al. (2009) menyatakan bahwa
ikan oscar di Waduk Jatiluhur bersifat karnivora. Ikan
oscar di Situ Panjalu juga bersifat omnivora dengan
luas relung besar yang mampu memanfaatkan
fitoplankton, ikan dan detritus (Suryandari & Purnomo,
2010). Perbedaan kebiasaan makan ikan oscar
tersebut kemungkinan disebabkan oleh perbedaan
kelimpahan makanan yang tersedia. Kemampuan
ikan oscar untuk memanfaatkan jenis pakan yang
tersedia merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan ikan tersebut menjadi dominan pada
suatu badan air. Hal tersebut memperlihatkan bahwa
kompetisi ikan nila dengan jenis ikan lainnya yang
ada di Situ Panjalu dalam memanfaatkan pakan alami
sangat kecil sehingga ikan ini dapat berkembang
dengan baik. Ikan nila juga merupakan jenis ikan
yang dapat tumbuh dengan cepat di berbagai habitat
air tawar (Putri & Tjahjo, 2010). Di Waduk Ir. Djuanda
ikan nila merupakan jenis ikan omnivora yang
memanfaatkan fitoplankon, tumbuhan, potongan ikan
dan seresah (Nurnaningsih et al., 2004). Ikan nila yang
terdapat diperairan Danau Abu-Zabal, mesir
merupakan jenis ikan omnivora dengan pakan
alaminya antara lain rotifers,cladoceranes, ostracods,
copepods, mollusca dan macrophyta (Shalloof &
Khalifa, 2009).
Perkembangan kedua jenis ikan yang dominan
tersebut didukung oleh ketersediaan makanan alami
di Situ Panjalu (Suryandari & Purnomo, 2010).
Perairan ini adalah perairan yang subur (eutrofik)
dengan kelimpahan individu fitoplankton berkisar
1x103–4,4x105 sel/L sehingga cukup menyediakan
makanan alami bagi ikan nila tersebut. Ikan nila di
Danau Victoria merupakan ikan introduksi menjadi
ikan yang dominan tertangkap dan menekan
keberadaan ikan asli danau tersebut (Njiru et al.,
2005). Ikan ini mampu hidup pada kualitas air yang
kurang baik, mempunyai kemampuan beradaptasi
dengan pakan alami yang tersedia dan mampu
tumbuh dengan cepat, mempunyai kemampuan
adaptasi terhadap berbagai kondisi lingkungan dan
mampu bertahan pada konsentrasi oksigen rendah
dan mempunyai fekunditas yang tinggi (Offem et al.,
2007; Njiru et al., 2004; Quiros & Mari, 1999; Shipton
et al., 2008). Genus Tilapia yaitu Oreochromis nilotica,
O. aurea dan Tilapia zili merupakan jenis ikan yang
juga dominan di Laguna Kycegic, Turkey (Akin et al.,
2005). Introduksi spesies asing juga menjadi dominan

















Gambar 3. Nilai indeks keanekaragaman ikan di Situ
Panjalu.
Figure 3. Fish diversity index at Situ Panjalu.
Keanekaragaman komunitas ikan pada suatu
badan air merupakan aspek dasar ekologi dan
pengetahuan yang dibutuhkan untuk pengelolaan dan
pengaturan dalam ekploitasi sumber daya ikan dan
juga merupakan pendekatan awal untuk mengetahui
tingkat kesehatan suatu ekosistem (Estrada et al.,
2008). Nilai indeks keanekaragaman ikan di Situ
Panjalu berkisar antara 0,701 – 2,309 (Gambar 3),
namun jika hasil tangkapan tanpa dibedakan periode
pengamatannya, nilai indeks keanekaragaman adalah
1,635. Nilai keanekaragaman ikan di Situ Panjalu lebih
tinggi jika dibandingkan di Danau Toba yang memiliki
nilai keanekaragaman 1,12 – 1,37 (Siagian, 2009) dan
lebih rendah jika dibandingkan dengan Waduk
Chenderoh, Malaysia yaitu 3,21- 3,32 (Wai & Ali,
2009). Berdasarkan atas nilai keanekaragamannya,
struktur komunitas ikan di Situ Panjalu berada dalam
kondisi yang tidak seimbang yang mana terdapat
dominansi yang nyata oleh ikan nila dan oscar.
Introduksi ikan patin di Situ Panjalu tidak akan
mendesak keberadaan ikan lainnya yang telah ada
pada badan air tersebut. Hal yang sama juga terjadi
dimana introduksi ikan patin di Waduk Malahayu tidak
mendesak keberadaan ikan lainya (Purnomo &
Warsa, 2011). Berdasarkan hasil tangkapan jaring
insang percobaan, ikan patin (11%) menempati urutan
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ke tiga setelah ikan nila (18%), oscar (50%). Hal ini
terjadi karena ikan patin selain memanfaatkan
fitoplankton (Purnomo et al., 2003) juga mampu
memanfaatkan moluska sebagai pakan alaminya
(Purnomo & Warsa, 2011). Hal ini juga didukung oleh
biomassa fitoplankton yang cukup tinggi di Situ
Panjalu yaitu 757,1-2,941 mg/m3 dengan rata-rata
2018 mg/m3 (Warsa & Purnomo, 2011). Di Situ
Panjalu ikan nila, sepat dan mujair merupakan jenis
ikan yang dominan dalam memanfaatkan fitoplankton
sebagai pakan alaminya yaitu sebesar 90, 85 dan
56%. Ikan lainnya yang juga memanfaatkan
fitoplankton adalah golsom (Aequidens goldsom) dan
selebra (Amphilopus sp) dengan persentase yang
sangat kecil yaitu 10% dan 15% (Suryandari &
Purnomo, 2010).





























































































































Gambar 3. Komposisi hasil tangkapan ikan berdasarkan ukuran mata jaring di Situ Panjalu
Figure 3. Fish catch composition based on gillnet mesh size at Situ Panjalu
Secara umum ikan di Situ Panjalu dominan
tertangkap pada jaring insang dengan ukuran mata
jaring 1,5 – 1,75 inci baik dalam segi jumlah individu
maupun jumlah spesies ikan (Gambar 3). Ikan oscar
dan nila merupakan jenis ikan yang tertangkap pada
semua ukuran mata jaring insang percobaan yang
digunakan namun kedua jenis ikan tersebut dominan
tertangkap pada ukuran mata jaring 1,0 – 1,75.
Frekwensi tertangkapnya ikan nila dan oscar masuk
kedalam kategori sering tertangkap dengan nilai 60 –
80%. Untuk ikan keril dan gabus masuk kedalam
kategori umum tertangkap dengan nilai 40%
sedangkan ikan beunteur, kongo, corencang, mas dan
sepat termasuk kedalam kategori yang jarang
tertangkap dengan nilai 20%.
Hasil tangkapan dengan jaring insang percobaan
dapat dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu Kelompok
I (periode pengamatan Agustus dan Oktober 2009),
Kelompok II (peride pengamatan Juni, Agustus dan
Oktober 2010) (Gambar 4). Pengelompokan tersebut
didasarkan pada jumlah total individu dan jumlah tiap
spesies yang dominan tertangkap. Pada kelompok I
ikan yang dominan tertangkap adalah nila dan keril
dengan jumlah individu total yang tertangkap masing
– masing adalah 160 dan 57 ekor. Pada kelompok II
jumlah individu yang tertangkap masing – masing
adalah 317 dan 414 individu dengan ikan dominan
tertangkap adalah nila dan oscar. Analisa dengan
ANOVA juga menunjukkan hal yang sama, dimana
hasil tangkapan setiap periode pengamatan berbeda
nyata denga nilai p<0,05. Pengelompokkan ini
didasarakan pada jumlah spesies ikan yang
tertangkap pada setiap periode penelitian. Pada
Kelompok I jumlah spesies ikan yang tertangkap
berjumlah tujuh sepesies ikan yaitu nila, beunteur,
keril, golsom, betok dan patin. Pada kelompok II
jumlah spesies ikan yang tertangkap berjumlah 12













Single Linkage; Correlation Coefficient Distance
Gambar 4. Dendogram pengelompokan hasil
tangkapan berdasarkan waktu sampling
Figure 4. Clustering of catch composition based on
sampling periode.
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Hasil analisa kurva rasio kelimpahan-biomassa,
secara umum komunitas ikan di Situ Panjalu
menunjukkan bahwa komunitas berada dalam
keadaan terganggu (distrubed condition) (Gambar 5).
Hal ini disebabkan oleh adanya dominansi spesies
ikan tertentu yaitu oscar dan nila. Pada penelitian
2009 persentase kumulatif biomassa berada di atas
kurva kumulatif jumlah individu yang disebabkan oleh
ukuran mata jaring insang percobaan yang digunakan
berukuran besar sehingga ikan yang tertangkap
berjumlah sedikit namun dengan bobot total yang
cukup tinggi. Pada penelitian periode penelitian 2010,
terjadi hal sebaliknya dimana kurva persentase
kumulatif jumlah individu berada diatas kurva
persentase kumulatif biomassa ikan. Hal ini
menunjukkan bahwa ikan yang dominan tertangkap
yang berukuran kecil (Patrick & Dereu, 1990).
Introduksi suatu jenis ikan misalnya nila akan
menurunkan keanekaragaman jenis pada suatu badan
air (Welcomme & Vidthayanom, 2003) sehingga
berdampak pada ketidakseimbangan atau perubahan
struktur komunitas ikan (Agostinho et al., 2010).
Agustus 2009 Oktober 2009


















































































































Gambar 5. Kurva perbandingan kelimpahan-biomassa
Figure 5. Abundance-biomass comparison curve.
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Nila W statistik yang dihitung tanpa membedakan
periode sampling adalah – 0,09 menunjukkan bahwa
terjadi gangguan terhadap struktur komunitas ikan di
Situ Panjalu. Hal ini akan berakibat sebagian besar
ikan akan beradaptasi dengan strategi r dimana ikan
akan tumbuh cepat namun berukuran kecil (Rocha &
Freire, 2009). Menurut periode sampling, nilai W
statistik menunjukkan penurunan, yang berarti
struktur komunitas ikan di Situ Panjalu semakin
terganggu. Namun ikan nila yang merupakan jenis
ikan introduksi dapat berkembang dengan baik yang
mana nila W statistiknya selama penelitian berkisar
0,004 – 0,325. Nilai W positif yang menunjukkan
bahwa persentase biomassa ikan yang tertangkap
lebih besar dari persentase jumlah individu (Clarke,
1990).
Tabel 2. Nilai indeks relatif penting ikan di Situ Panjalu
Table 2.Value of relative importance index at Situ Panjalu
Fish species W N F %W %N %F IRI % IRI
Nila 7022,6 162 11 20,01 12,00 19,30 0,20 19,81
Oscar 16986,6 950 10 48,40 70,37 17,54 0,67 66,81
Beunteur 199 24 2 0,57 1,78 3,51 0,00 0,26
Keril 691 55 3 1,97 4,07 5,26 0,01 1,02
Golsom 512,2 24 5 1,46 1,78 8,77 0,01 0,91
Betok 3223,2 76 6 9,18 5,63 10,53 0,05 5,00
Patin 4188 34 6 11,93 2,52 10,53 0,05 4,88
Kongo 113,2 6 3 0,32 0,44 5,26 0,00 0,13
Lele 578,51 6 5 1,65 0,44 8,77 0,01 0,59
Gabus 1464,1 6 2 4,17 0,44 3,51 0,01 0,52
Corencang 12 1 1 0,03 0,07 1,75 0,00 0,01
Mas 44,62 1 1 0,13 0,07 1,75 0,00 0,01
Sepat 64,85 5 2 0,18 0,37 3,51 0,00 0,06
Ikan oscar dan nila merupakan jenis ikan yang
penting di Situ Panjalu dengan nilai indeks relatif
penting masing – masing adalah 66,81 dan 19,81%
(Tabel 2). Hal ini menandakan bahwa kedua jenis ikan
tersebut dominan dari segi jumlah individu, total berat
dan frekuensi tertangkapnya. Ikan oscar yang
merupakan jenis ikan dominan terdapat di Danau
Tanganyika dan Apoyo dan juga di beberapa badan
air tawar di Australia (Corfield , 2008; Stolting, 2004)
dan juga di Waduk Ir. H. Djuanda, Purwakarta
(Purnamaningtyas & Tjahjo, 2010). Di Waduk Ir H
Djuanda, ikan oscar dan nila merupakan jenis ikan
yang dominan tertangkap dengan alat tangkap jaring
insang ukuran mata jaring 1 – 4,5 inci dengan
persentase masing – masing berkisar 13,49 – 62,10%
dan 8,16 – 62,9%.
Adanya intoduksi ikan eksotik pada suatu
ekosistem air tawar akan berdampak pada struktur
komunitas ikan yang ada pada badan air tersebut yaitu
penurunan keanekaragaman jenis ikan asli (Bader,
1999; Gadinho & Ferreira, 2000; Anderson, 2004).
Keberadaan spesies asing pada suatu eksosistem
air tawar akan berdampak pada dominasi spesies
asing tersebut pada struktur komunitas ikan, seperti
yang terjadi di Danau Banyoles, Spanyol (Berthou &
Amich, 2002). Introduksi ikan predator atau karnivora
(piscivorous fish) akan menyebabkan penurunan
biomassa dan keanekaragaman ikan – ikan kecil
sehingga mempengaruhi struktur komunitas ikan
(Bertolo & Mgnan, 2006; Jackson et al., 2001; Schulze
et al., 2006).
KESIMPULAN
Hasil tangkapan dengan menggunakan jaring
insang percobaan diperoleh 14 jenis dengan ikan
dominan adalah oscar (Amphilophus citrinellus) (26%)
dan nila (Oreochromis niloticus) (44%). Kedua jenis
ikan tersebut masuk ke dalam kategori sering
tertangkap (60 – 80%) dan mempunyai nilai indeks
relatif penting (66,81 dan 19,81%). Introduksi ikan
patin tidak mendesak keberadaan jenis-jenis ikan yang
sudah ada di Situ Panjalu.
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